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Abstrak 
  
Daerah irigasi Tanjung Balik terletak di Kenagarian Kinali, Kecamatan Kinali, 

Kabupaten Pasaman Barat. Daerah irigasi Tanjung Balik ini di aliri Batang 

Partupangan, yang menjadi sumber air untuk daerah Tanjung Balik. Bendung yang 

menjadi sumber air masih menggunakan bendung darurat (semi permanen). Bendung 

ini dibangun pada tahun 80an dari kontruksi bronjong batuan pengisi, bronjong sudah 

banyak yang lepas dan berkurang. Bendung ini akan direncankan ulang menjadi 

bendung tetap dengan menggunakan mercu tipe bulat dan peredam energi tipe bak 

tenggelam karena kondisi daerah irigasi yang materialnya berupa bebatuan alam. 

Dalam perencanaan ulang bendung ini dilakukan perhitungan Analisa hidrologi, 

perhitungan hidrolis bendung, dan perhitungan stabilitas bendung. Untuk data yang 

diperlukan antara lain peta topografi 1:50.000 dan data curah hujan selama 16 tahun 

pengamatan, bendung ini direncankan untuk umur rencana 50 tahun. Dari hasil 

perhitungan didapat : luas catchment area seluas 69 Km
2 

, debit 50 tahun (Q50) 

329,336 m3/dtk, lebar bendung 31,2 m, tinggi mercu bendung 2,6 m, dan tinggi energi 

(H1) 3,0 m. Sehingga dapat mengairi areal pertanian seluas 125 Ha. Pada perhitungan 

stabilitas bendung dalam keadaan kondisi normal didapat angka keamanan terhadap 

guling 2,31 dan geser 2,33. Pada saat kondisi banjir didapat angka keamanan terhadap 

guling 1,64 dan geser 1,86. Untuk tegangan tanah yang terjadi pada tubuh bendung 

tidak melebihi dari tegangan tanah yang diizinkan yaitu sebesar 67,97 ton/m². Maka 

didapat konstruksi bendung stabil.  
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Abstrak 
  
The Tanjung Balik irrigation area is located in Kenagarian Kinali, Kinali District, West 

Pasaman Regency. The Tanjung Balik irrigation area is fed by Batang Partupangan, 

which is the water source for the Tanjung Balik area. The weir which is the source of 

water is still using an emergency (semi-permanent) weir. This weir was built in the 

80s from the construction of gabion rock fill, many gabions have been loose and 

reduced.This weir will be re-designed to become a permanent weir using a round type 

light fixture and a sink type energy absorber due to the condition of the irrigation area 

where the material is natural rock. In this weir re-planning, hydrological analysis 

calculations, dam hydraulic calculations, and weir stability calculations were carried 

out. For the data needed, including topographic maps of 1:50,000 and rainfall data for 

16 years of observation, the dam is planned for a design life of 50 years. From the 

calculation results obtained: catchment area of 69 Km2, discharge 50 years (Q50) 

329,336 m3/s, width of weir 31.2 m, height of weir crest 2.6 m, and height of energy 

(H1) 3.0 m. So that it can irrigate an agricultural area of 125 hectares. In the calculation 

of the stability of the weir under normal water conditions, the safety factor against 

overturning is 2.31 and shear is 2.33. When the water is flooded, the safety number 

against bolsters is 1.64 and shear is 1.86. For the soil stress that occurs in the body of 

the weir does not exceed the permissible soil stress, which is 67.97 tons/m². Then 

obtained a stable weir construction. 
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